
BAB IV

NILAI-NIIAI IIADITS TENTANG TURIIHNYA ISA

AL HASIII DALN'I UUSNAD AHMAD BIN IIANBAL

A. Xualitas Para Perahli

Setiap orang !'ang hendak memberikan penilaian

terhadap s;uatu hadits' hendaknya terlebih dahulu

mengetahui kualitas para perawi' sanad dan inatannya'

Tanpa mengetahui ket-iga unsur tersebut atilu hanya

salahsatunya,tid.rkdapatmemberikanrpenilaian

terhadap ]radits yang dikehendakinyar seperti apabila

diamelihirtsuatuhaditsdalamki.tab-kitabfiqhatau

kitab ]air:r yang tidak menyebutkan sanadnya secara

Iengkap,makadiabelumdapatmenentukankeshahihan

suatu hadits, karena penil-aian suatu hadits tidak

dapat terlepas dari ketiga unsur tersebut'

Kita sebagai generasi yang datang kemudian

tidak dapat mengetahui kedudukan suatu hadits tanpa

bantuan orang-orang sebelum kita' sedang orang yang

meri-wayatkan hadits sebagaimana yang diterarrgkan pada

Bab II itu. berbeda-beda sifatnya' ada yang dlabit dan

ada yang t.idak, ada yang jujur dan ada yang <lusta' ada
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tiga kali". Ibnu Abi Hatim berkata : "Bahwa

Abdullahr selalu menulis beberapa permasalahan

bapaknyet yang dibukukan dalam hadits" ' 'D'bu Husain

bin Musrtadi berkata : "bahwa di dunia ini tidak ada

seorangpun rawi yang mendengar dari bapaknya

tentang rnusnad sebanyak 30.000. yang berisi tentang

tafsir dari L.120, dan juga mendengar musnad

sebanya.k BO-000, yilng terdiri dari nasikh-mansukh'

tarikh, Hadits, a'yat-ayat manasik dan lain-lain'

Dan dikatakan pula apa yang dilihat oleh Abdullah

adalahkebanyakandiketahuiputaolehpar'asyekh'

Dia adalah laki-laki yang ma'rifat' lbnu Adi

berkata : "bahwa Abdullah belaj ar i-1mu dari

bapaknya dan dia tidak menulisnya kecuali yang

diperintahkan oleh bapaknya' Badri Ibnu Abi Badri

aI Baghdadi- berkata bahwa Abdu1lah bin ahmad bin

Hanbal adalah Jahabdi bin Jahabdi ' A1 I(hathibbi

berkatar : ,,bahwa hadits yang diriwayatkan oleh

AbdulleLh adalah tsiqah yang paling sempurna" ' Abu

AIi bin Ash Shawaf "bahwa Abdullah bin A'hmad bin

Hanbal dilahirkan pada tahun 2L3 H' dan wafat pada

tahun i190 H-

An Nasa'i berkata

diriwalzatkan oleh Adbrul lah

: "Bahwa Haclits Yang

adalah Tsiqah,, Dan As



Silmi beirtanya kepada Ad Daruqutni tentang Abdullan

bin Ahmtld bin Hanba1 bin ishak' maka Ad Daruquthni

menyataltan bahwa rdia adalam "tsiqah' Abu Bakar aL

Kha}ilimengatakanbahwaAbdul}ahadalahSeorang

laki-lalri yang shaleh, jujur dalam tingkahlakunya

maupun rrcapannya (Ibnu Haj jar AI Atsqalani' V ' 1983

| L24) -

2. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

lbnu Ma'in, berkata : "bahwasannya ia tidak

pernah mel ihat Ahmad bin Hanbal kecr'ra1i ke-

baikannya" r dan ShLalih berkata, dia menderlgar bahwa

Abi Abduilah dj-lahirkan pada tahun 764 H' awal

bulan Rabi'uI Awal. A1 Qaththani berkata : "Bah-

wasannya tidak diketemukan sesuatu sepert:L apa yang

ada pada diri Ahmad bin I{anba1 kecuali khabar untuk

umat". Ahmad bin Sanan berkata : "bahwa di-a tidak

pernahmengetahui.YazidbinHarunsesuatlrpunyang

mulia dLari apa yang dimilikj- oleh Ahmad b:in Hanbal

( Ibnu Iltaj j ar AI Atsqalani, T , 1983 : 64 ) '

AsY SYaf i'iL

Baghdait dan saYa

orang yang Panda:L

zuhud, lebih wara'

berkata : "SaYa keluar dari kota

tidak meninggalkan disitu orang-

(ahli ) dalam bidang f i'gh, lebih

dan lebih alim kecuali Ahmad bln

/^



Hanba1 (Hasbi Ash Shiddiqie ' 1974 : 32L) '

Abbas An Nabri berkata : "bahwa hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbat adalah dapat

dijadikan hujjah", Ibnu Madini berkata' bahwa tidak

ada sahabat yang terpelihara kecuali Ahmad bin

Hanbal. Quthaibah berkata : bahwa Ahmad bin Hanbal

adalah pemimpin dunia, Abu Ubaid berkata : " Tidak

ada orang yang pandai tentang Islam seperti

kepandarlan yang Ctimiljki Ahmad bin Hanba1' Abbas

bin Weilid bin Mazid berkata : " bahwa orang yang

paling arif dan bi-jaksana serta terpelihara atas

perkarar dunia acialah Ahmad" ' Basyir bin Harits

berkatar : "bahwa llhnad pergi seLalu pergi ke Kairo

pada pagi hari untuk belajar dan pulang pada sore

hari,,.HijajbinSyairberkata:''bahwasirnnyadia

tidak mengetahui jiwa (ruh) yang nyata pada tubuh

yang lebih utarna dari Ahmad brin Hanbal '

Abbas Ad Dauri, Fadhil bin ziyad berkata :

" bahwa Ahmad bin Hanbal wafat pada har:L jum'at'

hari l<e-12 dari bulan Rabi'uI Awal tahun 24]- H'

tetapi Fadhil mengatakan bahwa Ahmad wilfat pada

bulan Rabi 'ul A]<"hi-r. Ibnu Abi Hatim bertanya

kepada Abdullah tentang bapanya, makia mereka

menjawiab bahwa beliau adalah pemimpin y'ang patut



diconto}r''.AnNasa'iberkata:''bahwahaditsyang

diri-walgatkan oleh Ahmad bin Hanbal adalah

,,tsigah,,' yang dapat dipercaya oleh semua umat

sebagai hujjah- Ibnu Makulan berkata bahwa Ahmad

bin Hanloal adalah rnenjadi panutan para sahabat dan

tabi'in. AI Khalili berkata : "Bahwa Ahmad bin

Hanbal adalah ahli fiqh muqarin' Yan9

menyempurnakan kalam pada beberapa hadits' kecuali

dalam keadaan dlarurat karena waktu menyusun dan

mengoreksi hadits bersamaan dengan uj ian' maka

betiau hanya meriwayatkan kepada anaknya yang di

rumah. lbnu Hibban berkata : " bahwasannya hadits

yang diri-wayatkan oleh Ahmad bin Hanbal- adalah

"tsiqah," dan terpelihara untuk selamanya' karena

be]i-auSeorangyangwara'.IbnuSa'idberkata:''

bahwasannya ha-dits yang diriwayatkan oleh Ahmad

binHan.baladalahtsiqah,yangdiakuikekuatandan

kebenarannya oleh para muhaditsin' Abu Hasan bin

Zaghuni berkata : "bahwa makam Ahmad bin Hanbal

berada disebelah makan orang-orang yang mulia,

sepertiAbuJa'farLbinAbiMusa,dankainkafannya

tidak berubah sampai 230 tairun dari kermatiannya

(Ibnu Hajjar al Atsqalani, L, L9B3 : 65)'
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3. SufYan Etin Uyainah

hI Madini berkata : "tidak ada cli kalangan

teman-teiman Az Zuhri yang lebih teliti (mutqin)

daripadtr lbnu Uyainah"' A1 Ajati berkata : " Ibnu

Uyainah sabat menqenai hadits, haditsnya mencapai

7.000, padahal tidak punya kitab"' Yahya bin Ma'in

berkata : "Asbatun Nas tent.lng riwayatnya dari

Amr bin Dinar". Az Zahabi mengatakan : "bahwa para

ulama r;epakat berhuj j ah dengan Ibnu Uyainah

karena kuat hafalan dan teguh memegang amanat,

berhaj i 70 kaIi, muda1Iis, tetapi terhadap rawi

tsiqah (muda11is tsiqah) '

,ladi Sufyan bin Uyainah ini : A1 Haf idz' A1

Hujjah, Ahfazun nas, mutqin, atsbatun nas, mudallis

ast tsiqah. Beliau lahir pada Tahun 107 H' dan

wafatpadabulanJumadilAkhirlgsH.(IbnLuHajjar

Al Atsqalani, IV , L9B4 : 1-04-107 ) '

4- F u r a t

Ibnu Ma'in dan Nasa'i berkata : bahwasannya

hadits yang diriwayatkan oleh Furat adalah

''tSiqah',. Abu Hatim dan Ibnu }Iibban berkata :

"bahwasannya hadits yang diriwayatkan oleh Furat

adalahhaditsyangshahihdanjugatsiclah''.Dan



ketsiqahan tersebut

Sufyan dan AI Ajati

1983 z 233).

dibenarkan ofeh Ibnu SYahir,

( Ibnu liaj j ar AI Atsqalani , IX,

5. Abu Thu.fail

Musl-im berkata : "bahwasannya Abu Thufail

wafat pada tahun 1-00 H' yaitu akhir dari kematian

parasaLhabatRasululfahsaw.''.WahibbinJuraijbin

Hazm ilari Ayahnyer berkata : "bahwasannya Thufail

wafatdiMakkahpadatahunll0H.DanlbnuBaraq

berkateL : "bahwas.rnnya abu Thufail wafat pada tahun

102 H.

Ibnu Sa' ici berkata : "bahwasannlFa hadits

yang di.riwayatkan oleh Abu Thufail acalaln Tsiqah.

Dan Shalih bin Ahmad dari ayahnya berkata : "bahwa

Abu Thtrfail adalah orang Makkah yang tsiqiah" (Ibnu

Hajjar Al Atsqalani, V, 1983 t 72)-

A1 BukharjL menjelaskan dalam "tarikh aI

Shaghir:" bahwa iradits yang sanadnya dari Amru

binAshlm adalah shahih, yaitu yang menerangkan

bahwa Abu Thufail bersahabat dengan Nabi selama B

tahun s;emenjak Nabi Masih hidttP-
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Ititerangkan pula oleh Khuzaimah bahwa Abu

ThufaiI adalah saLah seorang ahli syair dari

golongan sahabat- dia seorang pertama yang menjawab

pertanyetan lagi f asi-h Iidahnya (Hasbi Ash

ShiddiqiLe, 1,974 : 293) -

6. Hudzaifah bin Usaicl

l\1 Ajali berkata bahwa Hudzaifah banyak

membantu umar di Madinah, dan beliau wafat 40 hari

setelah 40 hari terbunuhnya khalifat utsman bin

Affan. Ia bertempat tinggal di Kuffah dan menjadi

sahabat Nabi yang paling mengigembirakan yang banyak

mempunyai sifat masYhur.

,l\li Bin Zaild bin Jadani dari Ibnu Musyayab

dari Hurlzaifah berkata : "bahwa kebaikan l{udzaifah

dalam hidupnya yaitu membantu Rasulullah saw.

ketika hijrah. Dan berkata Abdullah bin l/azid Ai

Khatimi dari HUdzaifah, sungguh telah menceritakan

kepadaku (Hudzaiiiah) bahwa ia pernah berada

Rasulul-Lah. Dan menurut keterangan Ibnu Namir dan

lain-Ia:Ln, bahwa Hudzaifah wafat pada tahun 36 H.

(Ibnu H;rj jar A1 Atsqalani, II, 1-983 : 1-93) -

Dari s j-ni dapat diketahui bahwa kual itas
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rawi tersebut adalah dlabit dan tsi-qah yan,g tidak

ada perselisihan PadanYa.

Dari uraian hadits Pertama daPat

dikonklusikan bahwa kualitas perawi hadits tersebut

adalah terdiri dari perawi yang tsiqah dan dlabit,

sehingga keadaan hLaditsnnya dapat dinilai shahih,

dapat dj-terima dan dapat dijadikan hui jah-

Hadits Kedua

l-. Abdu1lah Bin Ahmad bin Hanbal

Sudah diterangkan mengenai ketsiqahan,

kejujuran dan keshahihannya pada hadits d.i atas,

sehingga dia tidak diragukan lagi tentang

ketsiqahan dan kedlabitannya.

Z. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

Sudah diterangkan mengenai ketsiqahan,

kearifan, kemuliaan dan kepandaian .Ahmad bin Hanba1

pada hadits sebelumnya, sehingga tidak diragukan

lagi keshahihan dan ketsiqahannya.
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3. Hasyim

A,lHaritsihin{Jsamahberkata:"bahwasannya

Ahmad bin Hanbal berkata, bahrwa Abu Nadrin (Hasyim)

adalah kakeknya yanE memerintahkan dia untuk

berbuat baik dan mencegah dari kemungkaran" Abu

Bakar Lrin Abi utbah dari Abi llamid Abu Nadrin A1

Baghdadi dan berkata dari Muhanan dari Ahmad Abu

Nadrin, bahwa Hasyim adalah seorang 1'ang Dl-abit'

Ibnu Ma'in, Ibnu Madini, lbnu Sa'id dan Abu

Hatim mengatakan, bahwa hadits yang diriwayatkan

oleh Has;yim adalah tsiqah-

.Fibdutlah bin Ahmad dari Abi Abdul1.ah, Abu

Nadrin berkata : " bahwasannya Haslzip dilahirkan

pada tahun 134 H. Menurut lbnu Hibban, bahwa Hasyim

wafat perda bulan Dzulqa'dah tahun 275 H. Ibnu Qanik

mengatalrran, bahwa hadits yang diriwayatkan Hasyim

adalah tsiqah. Ibnu abdul Bari berkata : " Ia sepa*

kat batrwasannya }ladits yang diriwayatkan Hasyim

adalah benar ketsiqahannya. An Nasa'i berllata : "

bahwasannya Hasyim adalah bukan perawi yang cacat

dalam meriwayatkan hadits. Hakim mengatakan

bahwasannya Hasyim adalah seorang yang kuat

hafalanrrya tentang hadits(Ibnu l{aj jar a1 atsqalani,

Xi, 198:l : 19 ) .
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4- Al Laits

I:bnu Sa'ad ber]<ata : "bahwa A1 Laits orang

yang selalu sibuk d.enqan fatwa pada masanya, dan

tsiqah dialam meriwayatkan hadits, dia berasaL dari

keturuna:r bangsawan yang dermawan. Ahmad berkata :

"bahwasannya A1 La,its adalah seorang yang tsiqah

dalam meriwayatkan hadj-ts dlabit, hal ini juga

dibenarkan oleh lbnu Ma'in.

I{enurut pendapat para muhaditsin, bahwa A}

Laits w;ifat pada rnalam Jum'at, pada bul-an Nisfu

Sya'ban tahun 175 H. (Ibnu Ilajjar a1 Atsqalani,

VIII ,1-984:4L2-417).

5. Ibnu Syihab

Ibnu Sa'ad berkata : "bahwasannya beliau

adalah seorang ravri yang tsiqah, yang banyak

meriwayat.kan hadits. Beliau jugd s€orang yang ahli

dalam f iqh". Abu Zirrad berkata : *'bahwasannya Ibnu

Syihab adalah seorang yang ahli dalam bidang

kemasyarakatan". An Nasa'i berkata : " sebaik-baik

sanad yang meriway'atkan hadits dari Rasulullah

adalah ada empat c,rang perawi di antaranya, Az

Zuhri, Ali bin Husain, Ayahnya Husain dan Neneknya
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Husain"

Ibnu Syihab lahir pada tahun 25 H' dan wafat

pada tarhun L24 H. ( Ibnu Haj jar AI Atsqalani, IX,

1984 : 3195).

6. Sa'id bi.n Musyayab

Ibnu Syihab berkata : "bahwasannya Abdullah

bin Tsa'labah bin Abi Sha'ir m:nceritakan hepadaku,

"j ika kalian ingin belajar ilmu fiqh, maka

belajarlah kepada syeikh Sa'id bin Musyayab. Dan

Qatadah berkata : "bahwasannya saya tidak

mengetahrui sesuatu ilrnu yang membahas tentang halal

dan haram kecuali dari Sa'id bin Musyayab.

I.{luhammad bi.n Ishak berkata : "bahwasannya

gelapnya: bumi apabila di dalamnya tidak diketemukan

orang y'ang menunut ilmu". Dan Sulaiman bin I'lusa

berkata, bahwa Sa'id bin Musyayab adalah orang yang

ahli dalam bidang f iqh pada masa tabi'in. Ibnu

Musyayab, berkata, bahwa Sa'id bin Musyayab adalah

orang y'ang bertindak sebagai hakam pada masa

khalifah, Utsman dan Ali.

Ibnu Madini berkata : "bahwasannya tidak

di jumpai orang yang ilmunya tinggi dj- an.tara para
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tabi'in yang melebihi Sa'id bin Musyayab. Manurut

A1 Laits dari Yahya bin Sa'id, bahwasannya Ibnu

Musyayatr disebut oLeh Umar sebagai seoremg rawi

yang haf al tentang hukum-hukum peradi larn, Cia

adalah eLhIi hukum pada masa Rasulullah dan sahabat.

A1 Ajali berkata : "Bahwasannya Sa'id bin Musyayab

adalah seorang yang shaleh, ahli ilmu fiqh dan

tidak terdapat p,adanya suatu kecacatan". Abu

Zara'ah aI Madi-ni A1 Quraisy berkata, bahwa hadits

yang diriwayatkan oleh Sa'id bin MUsyayab adalah

Tsiqah. Abu Hatim berkata, bahwa tidak ada di

antara tabi'in ketsiqahannya yang menyamai Sa'id

bin Musyayab kecuali Abu Hurairah.

Menurut A1 Wakidi, Said bin Musyayab wafat

pada tahun 94 H. Beda dengan pendapat Wa1id yang

mengatakan bahwa bapaknya ( Sa ' id bin M.usyayab )

wafat pa,Ca tahun 75 H. Menurut pendapat Abu Na'im,

Sa'id bi:n Musyayab wafat pada tahun 93 H. S,edangkan

menurut pendapat A1i, An Nasa' i, Abu tsakar lcin Abi

Khaitsamah dari lbnu Ma'in, bahwasannya Sa'id bin

Musyayab wafat pada tahun 100 H. (Ibnu Haj jar Al

Atsqalan:l, IV, L9B3 : 85-87).

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hual_itas

perawi Sa'id bin Musyayab adalah tsi<1ah dan
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Haditsnrrya tidak diragukan lagi keshahihannya, se-

hingga ilapat di j adikan Hu j j ah.

7. Abu Hura,irah

AI Bukhari berkata : "sebanyak 8Cr0 lebih

orang-orang yang meriwayatkan hadits da.ri Abu

Hurairah, di antaranya, dari golongan ah,l-i ilmu

(u1ama), para sahabat, Tabi'in dan lain-1ain (Ibnu

IIaj j ar AI Atsqalani, XII, 1983 ; 29O) - Menurt

pendapat UMar bin AIi bahwa Abu Hurairah orang

pertama yang rnenjadi pemimpin pada perang Khaibar

pada tah'un 7 H. bulam Mukarram.

Ilbnu Umar berkata : "Abu Hurairah itu 1ebih

baik da:ri saya da:n juga lebih pandai. Haditsnya

telah siampai keparla kita sebanyak 537 4 hadits

Hasbi Aslr Shiddiqie, l-991 ; 269).

Kelebihan-kelebihan Abu Hurairah seb,agaimana

yang diceritakan oleh Nasa'i dalam Sunan An Nasa'i,
yang dikutif daLam hitab Tahdzibut Tahdzib .juz XII ,

haI 29L, bahwasannya orang yang datang kepada Zaid

bin Tsabj-t dan bertanya tentang sesuatu ada.Lah Abu

Hurairah. Sesunggulmya Zaid bin Tsabit <Ian Abu

Hurairah selalu ber:ada dj- antara orang-orang yang



ada di daLam masjid y'ang berdo'a kepada Allah SWT.

sampai llabi saw. datang dan duduk di antaria mereka,

dan Ras;ulu1Iah saw. mengabuJ-kan permintaan Zaid

baru kemudian Abu Hurairah, akhirnya Rasulullah

memohon kepada Al1ah SWT, agar do,a keduanya

dikabull+an.

I,{ienurut pendapat Ibnu Uyainah dar:L Hisyam

bin Urwah, bahwa Abu Hurairah wafat pada tahun 57

H. Menurut pendapat Zumrah bin Rabi'ah, Has;yim bin

'Adi dan Abu Mu'asyar, bahwa Abu Hurairerh waf at
pada tahun 58 H. Dan menurut pendapat A1 Wakidi,

Abu Ubaid dan lain-lain, bahwa Abu Hurairerh wafat

pada tahun 59 H. (Ibnu Hajjar A1 ATsqalanri, XII,

1983 : 290).

Dari sini j ei.as, bahwa keshahihan

periwaya'Ean Abu Hurairah tidak diragukan lagi
mengenai kestiqahan dan kedlabitannya, sebab selama

hidupnya dia sel_alu bersama Nabi dan nnenerima

hadj.ts langsung dari Nabi saw.

Hadits Ketiga

1. Abdullah bin Ahmad bin Hqnpal
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Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang kualitas rawi Abdullah bin Ahmiad bi-n

Hanbal, :mengenai ketsiqahan dan lain-Iainnya.

2. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang kualitas rawi Abi Abdu11ah, mengenai

ketsiqahan, kedLabii:an dan lain-Iain.

3. Abu Sufyan

Mu'amar mengatakan : "bahwaSannlr3 g5u Sufyan

adalah orang yang meingikuti jejaknya, dia terkenaL

dengan kelshalihannya dalam ibadah.

Itrnu Abi Ktrutsaimah dan lain-lain, salah

satunya adalah Ibnur Ma'in mengatakan bahrtrasannya

Abu Sufy'an dalam meriwayatkan hadits tergolong
perawi yarng tsiqah.

Ut,sman Ad Darimi dari Ibnu Ma' in membenarkan

ketsiqahan Abu Sufyan. Abu Dawud berkata : "bahwa

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sufyan adalah

Tsiqah. An Nasa'i berkata : "bahwa Hadits yang di-

riwayatkan oleh Abu Sufyan tidak ada kecaca"Lan.
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I{lenurut lbnu Qanik : "bahwa Abu Suflzan wafat
pada tahun 182 H. (Ibnu Hajjar AI Atsqalani, IX,
1983 : 115).

4. Az Zuhri

Malik berkata : " bahwasannya Az Zuhri adalah

orang y,ang tidak ada bandingannya di dunia pada

masa itu". AL Laits berkata dari Az Zuhri :

"bahwasannya apa yang terah saya simpan dalam hati
tidak pernah lupa 1agi". Ibnu Sa'ad berkata :

"bahwa A:r Zuhri adalah perawi yang tsiqah, banyak

meriwayatkan hadits,, dan ahli ilmu fiqh. Abu Zinad

berkata ilari Az Zahabi berkata : bahwa keistimewaan

Az zuhri adalah sanggup menghafar A1 eur'an serama

B0 hari.

Menurut pendapat para

Zuhri wafat pada tahun j.ZA H.

25 H.

(Ibnu Hajjar A1 Atsqalani, IX,

muhaditsin bahwa Az

Can lahi-r padei tahun

19841 : 395).

5. Sa'id

Abu Dawud berkata dari Ahmad

Sa' j-d dalam meri-wayatkan suatu

: "bahwasannya

hadits tidak



terdapat: cacat, hal ini juga diakui oleh ya'kub,

bahwa di dalam kitab hadits Sa,id tidak pernah

dijumpai. kecacatan.

Ibnu Ma'in berkata : "bahwdsdnnlr3 Sa'id
dalam nLeriwayatkarr hadits tergolong pererwi yang

tsiqah.

Adz Dzahili berkata : "bahwa said wafat

sebel-um haditsnya dibuhukan. Dan beliau wafat pada

tahun 20L H. yaitu pada butan yang penuh

barakah(Ibnu Ha-jjar A1 Astqalani, III, j_983 :

4O2) -

6- Abu Hurairah

Sudah di j elilskan pada hadits selbelumnya

tentang kualitas periwayatannya, mengenai

ketsiqahan, kepandaian dan kedlabitannya, sehingga

haditsnyei dikategorikan sebagai hadits shahih dan

dapat dijadikan huj jah.

Darri uraian hadits ketiga ini dapat

disimpulkan, bahwa kualitas perawinya mayoritas

tsiqah sehingga haditsnya dapat dijadikan hujjah.
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Hadits Keempat

1. Abdullah bin Ahmad bin Hamba1

Stidah di j elaskan

kualitas periwayat;rnnya

keshahihern haditsnyEr.

pada hadits seJrelumnya

mengenai ketsiqahan dan

2. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

sudah dijelaskan pada hadits seblumnya hualitas
peri-wayatannya mengenai ketsiqahan, kejujuran,
kearifan dan keshahihan haditsnya.

3. Abu Ahmad

Nashir bin Ali berkata, dia mendengar Ahmad bin
zubair "saya (Ahmad) tidak pernah mengambir kitab
hadits dari Sufyan hanya sebagian saj a",
sesungguhnya saya menghafal haditsnya secara

keseluruhan.

Ibnu Namir berkata : "bahwa Abu Ahmad Az

Zubair orang yang palLing jujur pada periode ketiga
dari grolongan Atsauri. dan tidak diketahui Abr: Ahmad

kecual- i kebaikannya daLam mencari /mengumpul-kan

hadits-haoti.ts yang ts;iqah dan shahih. Dan rbnu Abi



bU

Khutsaimah dari rbnu Ma'in mengatakan, bahLwasannya

Abu Ahnad Az zubair adalah termasuk golongan perawi

yang tsiqah Menurut pendapat Abu Hatim, bahwa Abu

Ahmad tergolong orang yang rajin (mujtahid) dan

paling kuat hafalannya tentang hadits dan paling
memahamir:ya.

Menurut riwayat Ahmad bin Hanbal da:n lain_
lain, bahwa Abu Ahmad Az Zubair wafat padia tahun

203 H. (ltbnu Haj jar A1 Atsqalani, IX, 19g3 ; 227).

4. Katsir bi-n Zaid

Abdul.lah bin A,hmad dari bapaknya be::kata :

"bahwa ka,tsir bin Zaid adarah orang yang ti_ciak kuat
hafalannya. rbnu umar a1 Muwasal mengatakan, bahwa

Katsir bin Zaid adalah perawi yang tsi-qah, ya,kub

bin syai-bah mengatakan, bahwa Katsir bin Zaid

adalah perawi yang cacat dalam merirn;,ayatkan

haditsnya. Abu Zar'ah mengatakan, bahwa Katsir bin
Zaid tidak kuat dalam kualitas haditsnya, An NAsa'i
mengatakan, bahwa lradi.ts Katsir bin zaid. adalah

dla'if (.tbnu Haj ja:r AI Atsqalani, VIII, 1984 :

4L4).
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5. hlalid bin Rabbah

Mienurut A1 Bukhari dan Abu Hatim Saleh

mengatakan, bahwasannya hadits yang diriwayatkan

oleh Walid bin Rabah adalah termasuk hadits hasan,

dan Ibnu Hibban memandang tsiqah (Ibnu Hajjar AI

Atsqalani, TI, 1-984 : 1330-

6. Abu llurairah

Suda.h dijelaskan pada hadits sebelumnya tentang

kual j-tas periwayatannya.

Dari urai.rn hadits keempat dapat

disimpulJ<an, bahwa kualitas para perawi hadits
tersebut ada yang rnengatakan tsiqah dan a<la yang

tidak, dan sebagian perawi masih di-perselis:Lh oleh

sebagian para muhaditsin tentang kuat dan tidaknya

hafalan, bahkan ada yang menilai dla'if. Sehubungan

dengan pelrsambungan rawi pertama sampai keenam ada

yang lebih kuat, maka statusnya adalah t.errnasuk

hadits hasan

Hadits Kelima

1. Abdullah bin Ahrnad bin Hanbat
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Iiudah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentang kualitas periwayatan hadits Abdullah bin

Ahmad biln Hanbal.

2. Abi Abdu]Iah (Ahnad bin Hanbal)

Siudah di j e)Laskan pada hadits sr:belumnya

tentang kualitas periwayatan hadits Abi Abtlullah.

3. Abdul Rarzak

Ahmaid bin Harrbal berkata, bahwa hadjlts yang

diriwaya.tkan oleh Abdul Razak adalah hadjrts ahad

yang men.dekati hasan.

Ibnu Abi Sirrin

wasannya Hadits A,bdu1

diamalkan oleh penduduk

yang diperoleh dibukukan

dan Ahmad berkata : "Bah-

Razak dari Mu'amar banvak

Bashrah sebab semuEr hadits

di Bashrah.

Menurut Hisyam bin Yusuf , bahwasanny'a Abdul

Razak adalah kuat, dan menurut Ya,kub bahwa. hadits

Abdul ,Razak adalah tsiqah ( Ibnu Haj j ar AI

Atsqalani, VI, 1983 : 279).
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4. Mu'amar

Alcdul Razak berkata dari ,Mu'amar,

bahwasan::ya beliau mencari ilnru pada waktu 'wafatnya

Hasan dalr waktu bersama Qatadah.

Ibnu Abi Khultsaimah dari lbnu Ma'in lberkata,

bahwasannya murid Az Zuhri yang paling kuat (tequh)

pendiriarlnya dibandingkan Ibnu Uyainah.

An NI\sa' i berkata bahwa Mu'amar termasulk perawi

yang tsllqah dalam meri-wayatkan hadits, hal ini

diakui pr.r1a oleh lbnu Hibban, Ahmad bin Hanbal. Dia

juga ter:masuk orang yang ahli fiqh, Huf;rdz dan

wara,. IUU'amar wafat pada bulan Ramadlan 153 H.

(Ibnu Hajijar A1 Atsqalani, X, 1983 : 22O).

5. Az Zuhri

Kuralitas periwayatan Az Zuhri

diterangi*:an pada hadit.s sebelurnnya.

sudah

6. Ibnnu Mus;yayab

Ad Dauri berkata dari Ibnu Mu'in ber:kata :

bahwasannya di antara para sahabat tidak aita yang

sanggup menghatamkan A1 Qur'an dalam waktu t.iga hari



kecuali lbnu Musyayabr. Ibnu Hibban berkata, bahwa

lbnu Musyayab adalah perawi yang tsiqah da:n menurut

Ibnu Ab:L Ashim, Ibnu Musyayab wafat pada tiahun 105

H., menurut Ibnu Mas,ud, Abu Zara'ah, Sa'ilc bin Abi

Waqas, bahwa hadits yang diri.wayatkan o.Leh Ibnu

Musyayatr adal-ah hadits mursal . Namun j\I A j a1i
berkata bahwa lbnu Musyayab adalah tabi'in Kuffah
yang ts;iqah (Ibnu Haj jar AI Atsqalani, X, 1983 :

139).

7 - Abu Hura.irah

Telah di_ j elaskan pada hadits serbelumnya

mengenai kual itas periwayatan Abu lilurairah,
mengenai kearifan, kepandaian dan ketsiqahaLnnya.

Dari urai_an kualitas perawi_ di atas dapat

disimpulkan bahwa mulai perawi pertama sampai

perawi ketujuh tidak semuanya tsiqah, sebab ada

sebagian perawi yanE masih menjadi perseli-sihan di
kalangan muhaditsi:n mengenai status periwayatan.

sehubungan dengan persambungan rawi pertama sampai

rawi kei:ujuh ada yang lebih kuat, maka statusnya

adalah i:ermasuk hadits hasan. Sebab kualitas
kedlabitan perawinya lebih rendah dibanding dengan

Perawi hadits shahih (Fathur Rahman, LggT :

111) .Mu'amar
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1. Abdullah bin Ahmad bin Hanba1

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang kuaritas periwayatan Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal.

2- Abi Abdu.llah (Ahnad bin Hanba1)

Sudah di j elaskan pada hadits se.belumnya

tentang k,alitas periwayatan Abi Abdurlah (Ahmad

bin Hanbal ) .

3- Abdul Razak

Sudah dij e1;rskan pada hadits sebelumnya

tentang l.(ualitas per.iwayatan Abdul Razak.

4- Mu'amar

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang kualitas periwayatan Mu'amar.

5. Az Zu}ari-

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya ber-
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ulangkali mengenai kualitas periwayatannya"

6. Nafi, Mau1a Abi eatadah

Menurut An Nasa' i, bahwa Naf i ' Abi l{aula Abi

Qatadah adalah seorang perawi yang tsiqah, begitu
juga menurut pendapat rbnu Hanbal dan fbnu Jahin.

'X - Abu Hurairah

s'udah dijelaskan pada hadits seberum:nya ber-
urangkal.i mengenai kual itas periwayatian Abu

Hurairah.

Dari uraian kualitas perawi di atas,, dapat
disimpulhan bahwasannya ada sebagian peravri yang

tsiqah clan ada sebagi-an yang diperserisihk;rn oleh
kalangan muhaditsin. Sehubungan dengan adanya
persambun.gan rawi mulai pertama sampai ketujuh
adalah lebih kuat, maka hadits keenam ini
dikategorikan hadits hasan seperti pada hadits
kelima di atas, mengingat kualitas kedlabitan para
perawinya kurahg beEitu baik, ada sebagian perawi
yang lemah hafal_annya, akan tetapi perawi hadits
tersebut mutabi' pada sanad yang lainnya sehingga
hadits itersebut dikategorikan hadits hasan



-7tr

(Fathurrahman, lgg7 : 11-3) -

Hadits Ket.ujuh

1. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

Siudah dijelaskan pada hadits sebelumnya
tentang kualitas periwayatan Abdulrah bin ]thmad bin
Hanbal.

2- Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

S.udah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentangr kualitas p,eriwayatan Abi Abdurrah (Ahmad

bin Hanbal ) .

3. Abdul Ra:zak

Sudah dijelaskan pada hadits se):elumnya

tentang kualitas periwayatan Abdul Razak-

4- Mutamar

Sudah dijelaskan pada hadits sebrelumnya

tentang kualitas periwayatan Mu' amar.
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5. Az Zuhri

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang kualitas periwayatan Az Zuhri.

6. Hantholah AI Is1ami

l{enurut An Nasa,i, bahwasannya Hantholah a1

lsIami adalah termasuk perawi yang tsiqtrh daram

meriwayeitkan hadits. rbnu Hibban mengatakan bahwa

Hantolahr AI Islarni juha perawi hadits yang tsiqah.
Pendapat, tersebut jugq diikrrti oreh Al Bukhari dan

Ibnu A1 Asyga' .

7 - Abu Hurairah

Telah dij elasi<an berulang kali tentang
kualitas periwayatan hadits Abu Hurairah.

Dari uraian kuaritas rawi hadits ketujuh ini
dapat d:Lsimpulkan bahwa sebagain beEar rawinya
adalah tsiqah, hanya sebagian kecil yang

meriwayatkan hadits hasan. sehubungan pers'mbungan

rawi yang lebih kuat dari rawi pertama saJnpai

ketujuh, maka haditsnya dikategorikan hadits; [asan
sebagaimana telah dijelaskan pada hadits keernam.
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salah satu cerra untuk mengetahui nirai suatu

hadits, apakah hadits itu benar-benar b,ersambung

sanadnya dari sahab,at sampai Rasulullah saw., atau

tidak adalah perlu diketahui masa hidupnya, hingga

kapan dilahirkan, tanggal, bulan dan tahun wafatnya

berdasarka:n pendapat ulama, di samping diketahui dari
siapakah perah/i hadits tersebut, dan siapa saja orang

yang mengambil riwayat daripadanya, hingga be.nar-benar

diketahui bertemu atau tidaknya perawi dengan

rnarwinya.

Di bawah ini penulis kemukakan satu

dari perawj_-perawi ha<iits dalam sanadnya yang

obyek peneJ.itian dalarn skripsi ini.

persatu

menj adi

Hadits Pertama

Para Perawi hadits pertarna ini, antara lain :

1. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal;

2. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal);

3. Sufyan bin Uyainah;

4. Furat;

5. Abu Thufiail'
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6. Hudzaifeih bin Usaid.

Adapurr persamburxgan Rawi hadits pertama adarah

sebagai berikut :

1. Abdullah, bin Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abdu1lah

bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Syaibani Abu Abdurrahman A] Baghdadi.

bin Ahmad

A,sad Asy

Beliau meriwayatkan dari Bapaknya, Ibrahim AI

Hajjaj j\s Sami', Ahrnad bin Muni' A1 Baghawi, Abu

rsmail bin rbrahiem At rarjamani, Hasan bin Himad

sujadah, Hakim bin Musa, Dawud bin Rasyad Abu Rabi'

Az Zara " ah, Abdu] Iarh bin Muad Al Dhari , Abdrul A , Ia
bin Himad An Narasy, Ubaidillah bin Mu,ad.z al
Mj-mbari, Sari j bin yunus, Abu Bakar bin Abi

Syaibah, Kamil bin Thalhah A1 jahdari, Hisyam bin
Kharijah, Yahya bin Abduwiyah, Mau1a bin Mahdi,

Muhammad bin Ja'far A1 warkani, Muhammac birr syabah

Ad Daulabi, yahya bin Ma'in dan masih banyal: lagi.

Dan perawi yang meriwayatkan hadit,s dari
beliau adalahAn Nasa'i, Abu Bakar bin Zihad, Abu

Bakar An :Najad, Ahmad bin Kamil, AI Muhammaid Abul

Qasyim a.I Baghawi, Yahya bin sa'ad, Muhammad birl
Mukhalid, Abu Bakar Asy syafi,i, Abu Sahal bin
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Qasyim

Qaththan, Abu Husain bin l"tunadi ,

Thabari dan lain-lain.

2- Abi Abdrrllah Bin (Ahnad bin Hanbal)

Iiama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad

bin Ha'bal bin h:ilal bin Asad ASy syalbani. ra
ditahirkan di Baghdad dan dia menuntut ilmu sampai

ke neger:i Thaif .

Bel i.au meriwayatkan hadits dari Ba:sylr bin
Mufadlii, Ismail bin 'A1iyah, Sufyan bin Uyarnah,

Jurai j bin Abdul. Hami 1 , yahya bin Iiald Ai

Qathathani, Abu Dawud Ath Thoyaiasi, Abduillah bin
liamir, Abdul Razak, Ali bin Ilyas Al Humas;yi, Asy

Syafi'i dan lain-lain.

Dan perawi yang meriwayatkan dari. beliau
adalah l3ukhari, Muslim, Abu Dawud, Aswad b,in Amir,
Abdurrahrnan bin rbrahim, ibnu Mahdi Asy syafi'i,
Abu Wal:Ld, Abdul Razak, Waki', yahya bin Adam,

Yazid b:Ln harun, euthalbah, Dawud bin Amr, yah1,3

bin ma'i_n, d1i bin madini, Husain bin Mansyur,

Ziyad trln Ayub, Hanbal bin rshak dan rain-
1ain. (Ibnu haj jar Al_ Atsqalani, I, 19g3 ; 6.,2)

A1

.Ath
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3. Sufyan bin Uyainah

Nama lengkapnyia adalah Sufyan bin Uyainah

bin Abi lmran Maimun A1 Hila1i Abu Muhammad AI

Kufi. meriwayatkan harlits dari Abdul Malik, Ibnu

Ishak Asy syiba'i, Ibnu Umar, Ziyat bin AI Qamah,

Amin bin dinar, Muhammad bin Ibnu Munkadir, Ja'far

Ash shiddiq, Ibnu Katsir, Az Zuhri dan lain*lain.

Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah A1 Amasyi, Ibnu juraij, Asy Syu'bah,

Muhammad Ibnu Ishak, Asy Syafi'i, Abdul Razak, Ibnu

Hanan Arsh Shan'ani, Ahmad bin Hanbal, ya.hya Bin

Ma'in (I)bnu Haj jar Al Atsqalani, IV, 1"984 : 104)

4- Furat

Ntrma lengkapnya adalah Furat bin

Abi Abdu::rahrnan Al Ghazazi At Tamimi Abu Muhammad,

atau dihenaL juga Abu abdillah A1 Bashri, Id

bertempat tinggal dj. Kuffah.

Berliau meriwayatkan hadits dari Abu thufail,

Abi Haz;m, Salman A1 Asy , ari , Ubadi I lerh bin

Qathiyah, Sa'id Ibnu Jabir, Abdurrahman bin Aswad

bin Yazidl, An Nakha'i dan lain-Iain.
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Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah anaknya Hasan bin Furat (Ziyad), anal< Ziyad

bin Has;rn bin Furat, Muhammad bin Hijaz, Iiyu'bah,

I,las'ud, Umar, Ibnu Qaisy A1 Ma1ai, Abu Qaisy Ar

Razii, Abu Ahwas, Sl,arik dan Sufyan (Ibnu Hajjar AI

atsqalanj., IX, 1983 : 233)-

5. Abu Thufail

Neima lengkapnya adalah Amir bin watsirlah bin

Abdullah bin Amr bin Jahsin, Juga dikenal dengan

sebutan Humais bin Jarin bin Said bin Lai.ts bin

Bahri bin Abdi Manaf bin Ali bin Kinanah Abu

Thufail AI Laits, dan dikenal juga dengan sebutan

Amr.

Beli-au meriwayatkan dari Nabi savr., Abu

Bakar, Umar, Utsman, A1i, mu'adz bin Jabal,

Hudzalfah., Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Suraihah,

dan lain-1ain.

Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah Az Zuhri, Abu Zubair, Qatadah, Abdu,L Aziz

bin Rafi', Said bin lyas al Jarir, Abdul malik bin

Said bin lhrim dan lain-Iain ( Ibnu haj jar aI

Atsqalani, V, 1983 : 71).
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6. Hudzaifarh bin Usaid

Nama lengkapnya adalah Hudzaifah bin Usaid

bin Umaiyah bin Usaid bin Suraihah AI ghafari.

BeIiau meriwayatkan hadits dari Nabi saw., Abu

Bakar, Ali brn Abi Darin, dan lain-Iain. Dan perawi

yang meriwayatkan dari beliau adalah Abu Thufail,
Asy Sya'bi, Muabbad Ibnu Khalid, Hi1a1 bin Abu

husain dan lain-Iain (Ibnu hajjar AI Atsqalani, II,

1983 : 1"'92).

Dari uraian biodata para perawi rli atas

diketahu.i bahwa antara perawi yang satu sampai

rawi keenam adalah bersambung (muttasil).

Hadits Kedua

1. Abdul]ah bin Ahtrad bin Hanbal

Sudah dijelaskan pada hadits setrelumnya

tentang persambungan sanad Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal.

2. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanbal)

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad atau biodata Abi
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Abdul 1ah.

3. Hasyim

Neima lengkapnya adalah

Muslim trin MUqasYim A1 Laits

A1 HAf iitz Kharasarti Ashali,

adalah 9i.sirin.

Hasyim bin Qasyim bin

Abu Nadrin A.LBaghawi

sedang pang<7i lannya

Berliau meriwayatkan hadits dari ikrimah bin

Amr, Harits bin Utsman, Waraqah bin Umar, Sami' bin

Syu'bah, Abdurrahmetn bin TSaubah, Abdurrafunan bin

Abdullah, Ibnu Dinarin , Zahir bin Mu; awiyah,

Sufyan, .A,bdul1ah A1 Asyja'i, Abdul Aztz, La:Lts dan

Khal iq .

Dan p,erawi yang meriwyatkan dari Hasyim adalah

anaknya (Hufadah), I.bu Bakar bin Abi NAdrin, Ahmad

bin Hanbal, lshak bin Rahwayah, AlLi bin

MAdani,Yahya bin Ma,'in, Abdullah bin Muhanrmad A1

Musnadi, Abu Bakar b,in Abi Syaibah, Abu Khaj-tsamah,

Harun al Hamal (IbnuL Hajjar AI Atsqalani, Xl:, 1983

: l-8) -

4. AI Laits
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Nama lengkapnya adalah AI LAits bin Sa'ad

bin Abdr:rrahrnan a1 Falmi aL Mashri Abul Harits A1

lmam A1 llarits.

Br:1iau meriwayatkan hadits dari Atha' bin

Abi Rabbah, Naf i' lcin Umar, Ibnu Abi Mulaikah, Az

Zuhri , i\l Makki , Az Zubair, Masyarh bin H,A ' an, Abu

Qubail A1 Mu'afiri, Yazid bin Abu habib, Ja'far bin

Rabi ' ah <lan lain-1a:in.

Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah; l{uhammad bin AjIan, Ibnu Wahhab, Sa'id bin

Abu Maryam, Abdullah bin Shalih, Yahya bin )3ukhair,

Yahya bl-n Yahya An Naisaburi, Yahya bin Yahya A1

qurthubi dan lain-lLain (Ibnu Hajjar AI At:sqa1ani,

VIII , L9t\4: 4L2).

5- Ibnu Syihab

Nama lengkaprnya adalah Muhammad bin Muslim

bin unaoidilah bin Abdullah bin syihab bin ltbdutlah

bin Al Harits bin Zuhrah bin Qilab aI euraisyi Az

zuhri A1 Madani.

Bbliau meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar,

Anas bin Malik, Abu Bakar bin Abdurrahman bin



otr

Hisyam, j[bdu]Iah bin Ja'far dan lain-lain-

Diln perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah Uqail, Yunus, MaIik, Sufyan bin Uyainah, A1

Laits, A'bha' bin Abi Rabbah, Abu Zubair, A1 Makki,

Umar bi:rr Abdul Azi-z dan lain-lain (Ibnu Haj jar A1

Atsqalani, IX,1984 : 395).

6. Sa' id bi:n Musyayab

Niama lengkapnya adalah Sa' id bin Musyayab

bin Haz:r bin Abi Wahib bin Umar bin 'Aidin bin

Imran bi:: Mahzu, A1 Quraisy A1 Mahzumi.

Br:liau meriwayatkan hadits dari Abu Bakar,

Umar, U'tsman, Ali-, Sa'id bin Abi Waqas, Hakim bin

Hazm, Ilcnu Abbas, Ibnu Umar, lbnu amru binAsh,

Bapaknya Musyayab, Mu'amar bin abdullah bin

Nadzilah, Abu Dzarin, Abu Darda' Hasan bin Tsabit,

Zai-d bin Tsabit, Abdullah bin Zaid Al Muzani dan

lain- lain.

Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah anaknya Muhammad, SaIim bin abdullah bin

Umar, A'z Zuhri, Qatal, Syarik bin Abu Nadrin, Abu

zinad, !iami', Said bin Ibrahim, Umar, lbnu Murat,

Yahya b:in Said A1 Anshari, Dawud bin Abu Hindun,
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Tharig bin abdurrahman, Hasyim Bin }lisyam bin

Utbah, lfunus bin Yusuf dan lain*lain (Ibnu Hajjar

AI Atsqa.lani, IV, 1983 : 24)-

7 - Abu Hura.Lrah

Nama lengkapnya adalah Abu Hurairah i\d Dausi

A1 Yamanj., disebut juga dengan Abdurrafunan bin

Shakhir, Ibnu Ghanim, Abdullah bin 'Aitl, Ibnu

'Amir, Illnu Umar, sikin bin Rasarnah bin Han:L'.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nal:i saw'

Abu Bakar, Umar, Fadhil bin abbas bin abdul

Muthalib, A1i Bin Ka'ab, Utsamah bin Zaid, 'Aisyah,

Nadrah b:ln bin llbi Nadrin A1 Ghafari dan la:Ln-]ain'

Dan perawi yang meriwayatkan dari beli-au

adalah Anaknya Mahrrar, Ibnu Abbas, lbnu Uma:r, anas,

Watsi 1ah, Jabir, MArwan bin Haim, Qaf arsah bin

zuwaib, Iiaid bin Musyayab, Sulaiman bin Gha:rin, Abu

Usamah b:Ln sahal bin Hanif , Abu ldris aI ){ha1-ani,

abu Utsman an Nahrdi, abu sufyan Maula l:in Abi

Ahmad, Abu Zara,ah loin Urnar, Ibnu Jarij, Ibnu Umar

bin Khaththab dara lain-lain (Ibnu Haj'ian AI

atsqalan:l, XII, L98:3 : 2BB\ .



ot

Dari uraian biod,ata para perawi hadits kedua

ini dapat diketahui, bahwasannya antara perawi

pertama sampai keenam adalah persambungarl sanad

yang muttasil dan tidak terjadi munqathi'

( terputus ) .

Hadits Ketiga

1. Abdu1lah bin ahmad bin Hanbal

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad atau biodata .Fibdullah

bin ahmad bin Hanbal.

Z. Abi Abdullah (Ahmad bin I{anbal)

Sudah dijelaskan pada hadits setrelumnya

tentang persambungan sanad atau biodata Abi

Abdul 1ah.

3 - Abu Sufyd:n

Na,ma lengkapnya adalah Muhammad bin f,tamid As

syukri Abu sufyan aI Mu'amar A1 Basri, Beliau

meriwyatkan hadits dari Mu'amar, Hisyam birr HAsan

dan sufya:n Ats Tsauri.
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Dan perawi yang meriwayatkan hadi'ts dari

beliau zldalah Yahya bin Yahya An Naisaburir An

Naf i1i, abdullah bin'A,un A1 Kharaz, Muhanunad bin

Isa bin Thaba'.Abu Khaitsamah, Zahir bin Harab,

Umar, Sar:ij bin Yunus, Sanid bin Dawud, At 'Iirmidzi

dan Suflran (Ibnu Hai jar A1 Atsqalani, AX, 1983 :

1]_s ) .

4- Az Zuhri

Neima lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim

b j.n 'Ubaidillah bin abdillah bin syihab bin

abdullah bin Al Harits bin Zuhrah bin Kilab, A1

Qurasyi Irz Zuhri A1 Madani.

Belliau meriwayatkan hadits dari lbnu Umar,

anas bin Malik, abu Bakar bin abdurrah:man bin

iiisyam, lrbdullah bin Ja'far dan lain-1ain.

Dan perawi yang meriwayatkan hadits dari

beliau adalah 'Uqai1, Yunus, Malik, Suf'yan bin

Uyainah, Laits, Atha' bin Abi Rabbah, Abu Z:ubair a1

Makki, Ltmar bin abdul Aziz dan lain-Iai:n (Ibnu

iiaj j ar A1 Atsqalani,, IX, 1984 : 395 ) .
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5. Sa'id

Nama lengkapnya acalah Said bin lbra.him bin

Abdurrakr:man bin'Auf Az Zuhri Abu Ishak, dikenal

juga dengan sebutan Ibrahim, Ibunya Umi Kaltsum bin

Said.

Bel iau meriwayatkan haditsdari ,ayahnya,

Umaiyah, Hamid, Ahi salamah, Ibnu 'am Ayahya

Thalhah bin Abdullah bin 'Auf , Ibnu'Amah lbin abi

Salamah, saudaranya Musawir, Amir bin sa'id, Anas,

Abdullah bin Ghafiar, Abi Umamah bin salhal bin

Hanif , Aicdullah bin syadad, Abdurrahman, Qasyim bin

Muhammad dan lain-Iain.

Diln perawi yang meriwayatkan hadi'ts dari

beliau adalah anaknya trbrahim dan saudaranya

Shalih, Abdullah bin Ja'far a1 Mahzumi, '117ad bin

Abdullah AI Fahri, .i\z Zuhri, Musa bin Uqbah, Yahya

bin Sai<l A1 Ansha::i, Utbah dan lain-lain (IBnu

Haj jaf A-[ Atsdalani,, III, 1983 : 4A2).

6. Abu Hurailrah

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad atau biodata Abu

Hurairah.
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Derri uraian persambungan/biodata sanad di

atas dapat diketahu-L, bahwasannya mulai dar.i sanac

pertama s;ampai keenam persarnbungan sanadnya adalah

muttas i 1 .,

Hadits KeemPat

L. Abdul-lah bin Ahmad bin Hanbal

Sudah di j etaskan pada hadits se'belumnya

tentang persambungan sanadlbiodata Abdullah bin

Ahmad bin Hanbal.

2. Abi Abdullah (Ahnad bin Hanbal)

Sr.rdah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad/bi-odata Abi Abdullah.

3. Abu Ahmad

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah

bin Zuba:ir bin Umar bin Dzirham A1 Asadi Maula Abu

Ahmad Az Zubair A1 .Kuffi.

Br:liau meri'wayatkan hadits dari Aiman

Nabil, 'fahya bin Abi Hasyim AI Athar, Isa

bin

bin
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Thuhman, Fathur trin KhaIifah, Sufyan Atsauri,

Musair, MaIik bin Thahman, MaIik bin Anas, Israil

bin Yunus, Hamzah bin Habib Az Ziyat, Serid bin

HasanrAs], Syaibani trin .Abdurrahrnan, Amr bin Raziq,

bJalid birr Abdullah bin Jami' dan Kha1iq. Dan perawi

yang meri.wayatkan dari beliau adalah anaknyei Tahir,

Ahmad bin Hanbal, Abu Khaitsamah, Abu Musa, Ahmad

bin Mani.' , Ibrahim bin Said al Jawahir, Abu Bakar

bin Abi Syaibah, hbdullah bin Muhammad Irlusnadi,

Abdullah bin Umar A1 Qawarir, Abdullah bin lluhammad

An Naqi-di., dan lain-lain (Ibnu Haj jar Al Atsiqalani,

IX, 1-983 : 277\.

4. Katsir bin l'lalid

NaLma lengkapnya adalah Katsir bin Zaid

AI Isfami atau As Saqawi Maulahum Abu Muhanunad A1

Madini. E;eliau meri-wayatkan hadits dari Rabi.;ah bin

Abdurrahnran bin Abi Said, Salim bin Abdullakr, Umar

a1 Walid Katsir, Mut,halib bin abdullah bin Hanbal,

AbdurrahmLan dan Ka'ab bin Malik. Dan perar,rri yang

meriwayatkan dari beliau adalah Matik bin Afras, Ad

Darwardi, Sulaiman bin Hilal, Abdul Aziz binL Hazm,

Hamam bin Zaid, Abu Ahmad Az Zubair, Abu Baikar A1

Hanaf i, Sufyan bin Harnzah A1 Islami, Ibrnu Abi
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Fudhail, Hatim bin Isrnail, Utsman bin Umar, Faris

dan l-ain-lain (Ibnu Haj jar A1 Atsqalani, VIII , 7-984

: 414).

5. trlalid bi:n Rabbah

Nama lengkapnya adalah Rabbah Ad Dausi AI

Madini l{aula lbnu Abi Rabbah. BeIiau meriwayatkan

hadits diari Abu Hurairah, Sahal bj-n Hanafi, salman

Al Aqr. Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau

adalah anaknya Muharnmad, sa1im, Katsir bin Zaid A1

Islami (.tbnu Haj jar AI Atsqalani, II, l-984 : 133) -

6. Abu Hurairah

Sr-rdah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungian sanad,/biodata Abu Hurairah.

Dari uraian persambungan Sanad/biodata di atas

dapat d:Lketahui bahwa mulai dari sanad pertama

sampai kepada Nabi saw. adalah bersambung dan tidak

ter j adi rnunqathi ' .
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Hadits Kelima

L. Abdullah bin Ahmad bin Hanba1

Sudah diielaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad/biodata Abdullah bin

Ahmad.

2. Abi Abdulllah (Ahmad bin Hanbal)

Strdah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad/biodata Abi Abdullah

( Ahmad bI.n Hanbal ) .

3. Abdul Raz:ak

l'leima lengkapnya adalah Abdu1 Razak bin Hamam

bin Naf i' A1 Humairi Maula Abu Bakar Ash Shan'ani.

BeIiau meriwayatkan hadits dari ayahnya, pamannya,

Wahib, Ivlu ' amar , Abdul lah bin Umar AI Amari dan

sauddranya, Ikrimah bin Umar, Ibnu Juraij,

'Auza' i, Ma1ik, Ibnu Ishak aI Makki, Ja' :Ear bin

sul-aimdn, Yunus birr sal im Ash shan ' ani , I sm;ri 1 bin

Iyas dan Khalik. Dan perawi yang meriwayatkan dari

beliau adalah Abdul Razak, Ibnu Umaiyah, I,Iu'tamar

bin sulaiman, waki', abu Usamah, ahmad, Ishak, ali,
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Yahya, abu Khaitsamah, Ahmad bin Shalih' lbrahim

bin l{usa, Abdullah bin Muhammad Musnadi'salamah bin

Syabib, Umar, Yahya bin Ja'far aI Baikindi' Yahya

bin Musa, Abdurrahman bin Basyir bin Hakim' Ubaid

Hamid, l'luhammad bin Rafi', Muhammad bin Yahya Adz

Dzahi 1i ,ltbu Mas 'ud Ar Razy ,Ishak bin lbrahim dan

lain-Iain (Ibnu Hajjar At Atsqalani' VI' 1983 :

278).

4. Mu' amar

Nama lengkapnya adalah Mu'mar bin Rasyid A1

Azdi A1 Hidani Maula Abu Urwah bin amr aI Bashri '

BeIiau meriwayatkan hadits dari Tsabit a1 Banani'

Qa-uadah, Az Zuhri , 'Ashim AlAhwal , ayub, Ja' ab Abi

Utsman, Zaid bin As1am, Shalih bin Kaitsar'

Abdullah bin Thawus, Jd'far bin Barqani' Hakim bin

Iban, Asy'ab bin abdullah A1 Hamdani, Ismail bi

Umaiyyah, Tsamamah bin abdullah bin anas,

.BahisbinHakimrlbnuKhatsim,Abdul]ahbirrUmarAl
- Amar1, Yahya. bin Abi Katsir, Hisyam bin Urwah dan

. lain-1ain.

Dranperawiyangmeriwayatkanhaditsdari

beliau adalah Yahya bin abi Katsir, Abu Ishak'

Ayub, Llman bin Dinar, Said bin Abi Urwah' Ibnu

-! {tr', t'

,: ri'
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Jurai j , Iialam bin Abi Muthi ' , Syu'bah, Atsuri , Ibnu

Uyainah, Isa bin Yunus, Mu'tamar bin sulaiman,

Abdul Razak, Hisyam bin Yusuf, Muhammad bi Tsaur,

Abdullah bin Muadz, Muhammad bin Katsir dan lain-

lain (Ibnu Hajjar AI Atsqalani, X, 1983 : 219)-

5. Az Zuhri

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya tentang

persambungan sanady'biodata az Zuhri.

6 - Ibnu Mus;gayab

Nama lengkapnya adalah Musyayab bin Hazn bi-n

Abi Wah:Lb bin Amr bin 'Aidzi bin Imran bin Mahzun

A1 Iulahzuni A1 Faritsi Abu Said.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi saw. Abi

(bapaknya) dan Abu Sufyan bin Harb.

Dan perawi yang meriwayatkan dari beliau adalah

anaknya yaitu Said bin Musyayab (Ibnu Hajjar Al

Atsqa1ni,, X, 1983 : 138)-

7 - Abu Hurailrah

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungar] sanad/biodata Abu Hurairah.



9t)

Dairi uraian persambungan sanad/biodata di

atas derpat diketahui bawasannya antara sanad

pertamas;ampaikepadaNabiSaw.adalahbersambung.

Hadits Keenam

l-. Abdullah bin Atrnad bin Hanbal

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad'/biodata Abdultah bin

Ahamd.

2. Abi Abdultah (Ahnad bin Hanbdl)

Sr:dah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad,/biodata Abi Abdullah'

3- Abdul Razak

Sudah dijelaskan hadits sebelumnya tentang

persambu:ngan sanad/.biodata Abdu1 Razak'

4- Mu'amar
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Sudah dijelaskanpada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad/biodata Mu' amar'

5. Az Zuhri

Siudah di j elaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanadr/biodata Az Zuhr j- '

6. Nafi, Maula Abi Qatadah

Itrama lengkapnya adalah Nafi' bin Abbas' Ada

yang menyebut dengan Ibnu Uyah A1 Asqa' Abu

Muhammaci Maula abi Qatadah. Beliau rneriwayatkan

Hadits dari Abi Qatadah, Abu Hurairah' Dan orang

yang mtrriwayatkan dari beliau adalah Abu Nadhari'

Umar bi-n Katsj-r bin Fulaik, Usaid bin Abi Usaid AI

Barat, IShaIeh bin Kisani, Az Zuhri dan lain-Iain'

7, Abu Huriairah

lSudah di j elaskan pada hadits sebelumnya

berkali-kali tentang persambungan sanad,/biodata abu

Hurairah. Dari uraian persambungan sanad/biodata di

atas dapat diketahui, bahwasannya perawi pertama

sampai kepada Nabi saw- adalah bersambung'
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Hadits Ketujuh

1-- Abdul}ah bin Ahnad bin Hanba1

Sudah dijelaskan berkali-kali pada hadits

sebelumn,ya tentang persambungan sanad/biodata

Abdullah, bin Ahmad bin Hanbal '

Z. Abi Abdullah (Ahmad bin Hanba1)

Sludah dijelaskan berkali-kali pada hadits

sebelumrrya tentang persambungan sanad/biodata Abi

Abdutlah (Ahmad bin Hanbal)'

3. Abdul Razak

Iiudah di j e Iaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad'/biodata abdul Razak'

4. Mu'amar

isudah di j elaskan pada had j-ts sebelumnya

tentang persambungan sanad/biodata Mu' amar"
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5- Az Zuhri

Sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungan sanad,/biodata Az zuhri "

6. Hantholah al Islami

NamalengkaprryaadalahHandalaha].Is1amiA1

Asqa' A1 Islami dengan sebutan sehari-hari As silmi

A1 Madani.

Beliau meriwayatkan hadits dari }iamzah bin

Umar, Hu:Efat bin IMa' A1 Ghaffari, Rafi' bin Fuda'

Rabi'ah bin Ka'abrMu'jan bin A1 Adra dan Abu

Hurairah.

Dan orang yang meriwayatkan hadits dari

beliau adalah Buraidah, abdurrahman, Ibnu Harmalah

A1 Islami, Imran bin Anas, Az Zuhri, Abu Zina,

Jama'ah dan lain*Iain (Ibnu Haijar AI Atsqalani,

TI, L984 = 62).

7. Abu Hurairah
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Surdah diielaskan pada hadits sebelumnya

tentang persambungam sanad'/biodata Abu Hurairah'

Dari ureiian persarnbungan sanad/biodata di atas

dapat dj-ketahui, bahwasannya mulai perawi pertama

sampai kepada Nabi saw' adalah bersambung

(muttasiJL), sebab antara sanad yang satu dengan

yang la:Lnnya walaupun tidak bertemu pada sanad

pertama, namun antara sanad yang satu dengan yang

lainnya bisa bertemu pada sanad kedua, ketiga atau

bahkan pada sanad yang paling belakang'
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C. KESIIAHIHAN },IATAN DAN KEHUJJAIIANNYA

sebagaimana terah dijelaskan di muka, bahwa

dalam meneliti suatu hadits untuk dapat menentukan

nilainya, apakah hadits itu shahih atau tidak, maka

tidak bisa lepas dari tiga faktor, antara lain;
kualitas perawi, persambungan sanad dan nilai matan
yang bersangkutan dalam hadits yang dibahas.

Be::dasarkan masalah_masalah tersebut, rnaka

penulis akan berusaha menganalisa nilai-nilai hadits
tentang turunnya rsa A] Masih dalam Musnad rmam Ahmad

bin Hanberl dari segi kualitas perawi, persambungan

sanad dan keshahihan matannya, sebagai berikut :

1. Kehujjahan Hadits pertama

Iladits ini diriwayatkan oleh fmam Ahmad bin
Hanbal de:ngan sanad :rnurai pertama sampai kepada Nabi
saw. adalare muttasil, yaitu mulai Abdullah bin Ahmad,

Abi Abdul-Lah (Ahmad bin Hanbal ) , sufyan bin uyainah,
Furat, Ab* Thufail dan Hudzaifah. Dari keenam sanad.

tersebut $emuanya termasuk dalam kateEori tsiqah dan
dl'abit da1am meriwayatkan hadits. Dan tidak satupun
muhaditsin memperserisihkan kedudukan keenam sanad
tersebut.
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Sedangkan matan hadits pertama ini dimulai dari

perkataanthala'aNabiSaw.sampaiperkataan''ila

makhsyarihim'. Yaitu yang menceritakan tentang kapan

datangnya hari qiyamat dan tanda-tanda akan datangnya

hari qiyam,at. Jika ditinjau dari kriteria peniLaian

matan haditsnya, maka matan hadits ini tidak

mengandung syad dan i11at, tidak bertentangan dengan

AI Qur'an, Ijma Sahabat, Hadits shahih dan akal yang

seha.t, dan ulama hadits sepakat akan

datangnya hari qiyamat dengan adanya tanda-tanda,

tersebut d.i antaranya adalah turunnya Isa A] Masih

putra Mary,am yang akan menegakkan keadilan di muka

bumi ini.

Jadi dari ureiian hadits pertama ini dapat

di_ambil suratu kesimpulan, bahwa status haditsnya

adalah shahLih, karena didukung para perawi yang tsiqah

dan dlabit dalam hafalan, sanad muttasil dan matannya

tidak menga'ndung sYad dan iIIat.

2. Kehujjahan Hadits Kedua

Hadits kedua ini- terdiri dari, Abdullah bin

Ahmad bin lilanbal, Abi Abdullah, Hasyim, At Laits, Ibnu

syihab, Saiii bin Musyayab dan Abu Hurairah'
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periwayatan adalah tsiqah' tidak satupun sanad dari

mereka yarlg menjadi perselisihan di kalangan

muhaditsin. sedangkan persambungan sanadnya mulai

sanad pertarna sampai kepada Nabi sav'' adalah muttasil'

sebab tidal< ada yang terputus' Di antara para sanad

tersebutsa.Lingmenerimariwayatdarisanadyangsatu

dengan sanad Yang lain'

Sedar:gkan matan hadits kedua ini dimulai dari

perkataan "wa ladzi nafsi" sampai perkataan "Ia

yaqbaluhu ahadan". Yaitu yang berisi tentang sumpah

Nabi saw. yang menegaskan bahwa dengan datangnya Isa

AlMasihputraMaryamdiaakanbertindaksebagaihakim

yang adj.1, Yang sanggup memecahkan salib' membunuh

hinj ir dan meletakkan pajak' Jika ditinjau dari

kualitas matannya, maka tidak terdapat syad dan iIlat

dan tidak menyalahi nash, ijma', hadits shahih dan

akalsehat.Jadihaditskeduainidapatdikategorikan

hadits sh:ahih dan bisa di j adikan huj j ah, sebab

perawinya mayoritas tsiqah dan kedlabitannya diakui

oleh mayoritas kalangan ahli hadits'

Kehujjahan Hadits Ketiga
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Sanad Hadlts ketiga terdiri dari Abdullah bin

Ahmad bin Ha,bal, Abi Abdul]ah, Abu sufyan, Az Zuhri,

Sa'id dan Abu Hurairah'

Keenamsanadt,ersebutparaulamamuhaditsin

sepakat bahr^Ia ketsiqahannya tidak diragukan Iagi '

mereka terdiri dari orang-orang yang dlabit dan ahli

dalam ilmu fiqh, arif' jujur dan dapat dipercaya'

Sehingga sanad tersebut dikategorikan sanad yang

tsiqah.

Sedan,gkan persambungan keenam sanad tersebut

muari dari sranad pertama sampai kepada Nabi saw' tidak

pernah ter6rutus, sebab antara sanad yang satu dengan

yang lainn1z3 saling meriwayatkannya' j adi sanad

tersebut adalah muttasil (bersambung) '

Adapun matan hadits ketiga ini dimulai dari

perkataan "yablughu" sampai perkataan "la yaqbaluhu

ahadan". Y;ritu yang berisi tentang Sabda Nabi yang

mengatakan lcahwa tidak lama lagi Isa putra Maryam akan

turun ke rCunia. Di'tin j au dari kriteria keshahihan

matan, maka matan hadits ini adalah shahih sebab tidak

terdapat syad dan illat ' Jadi hadits ketiga ini

termasuk dalam kategori hadits shahih dan bisa

dijadikan huijah' HaI ini didukung dengan adanya sanad
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yang muttasil dan Perawi Yang

Kehuj jahan Hadits Keempat

tsiqah dan dlabit'

Ahmad

Zaid,

Sanad, hadits keempat terdiri dari Abdullah

bin Hernbal, Abi Abdu11ah, Abu Ahrnad' Katsir

Watid bin Rabah dan Abu Hurairah'

Dari keadaan sanad tersebut mayoritas tsiqah'

hanya Abu l\hmad saja yang kualitas periwayatannya

men j adi pe::selisihan di kalangan para rnuhaditsin '

Sedangpersambungansa:nadmulaipertarnasampaikepada

Nabi adatah bersambung tidak ada yang terputus' rnereka

saling meriwayatkan dan mengambil riwayat'

Seda:ngkan matan hadits keeempat ini dimulai

dari perkataan "QaIa Rsulullah saw" sampai perkataan

min as salam". Yaitu yang menceritakan tentang

turunnya Isa A1 Masih sama seperti hadits sebelumnya'

Dan kedudukan matannya juga sama dengan hadits

sebelumnya dan ulama tetah sepakat bahwa rsa aI Masih

akan turun ke dunia sebagai salah satu tanda datangnya

hari qiyamLat- Dan matan tersebut tidak mengandung

illat dan syad, tidak bertentangan dengan nash' hadi-ts

shahih, ijma', dan akeil sehat' Sebab matan hadits ini

didukung de:ngan matan hadits sebelumnya'

bin

bin
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Dari sini dapat disirnpulkan bahwa status hadits

tersebut ad'alah hasan ' sebab kualitas kedlabitan

sebagian pe:rawinya acla yang kurang baik ( lemah)

sedangkan persambungan sanadnya lebih kuat

(Fathurrahman, l-987 : 113)'

5. Kehujjahan Hadits Kelima

Hadiits kelima sanadnya terdiri dari Abdullah

bin Ahmad bin Hanbal' Abi Abdullah' Abdul Razak'

Mu'amar, Az Zuhri, Ibnu Musyayab dan Abu Hurairah'

Kualitas periwayatan hadits ini mayoritas

muhaditsin mengatakan tsiqah' hanya Abdu1 Razak yang

masih diperselisihkan tentang ketsiqahannya' Abdul

Razak banyak meriwayatkan hadits ahad yang mendekati

hasan. Dan persambunEan sanadnya antara rawi pertama

sampai kepada Nabi saw' adalah muttasil (bersambung) '

Sedarng matan hadits kelima ini dimulai dari

perakataan "Qala RasulLullah saw'" sampai perkataan "Ia

yaqbaluhu ahadan", yaitu yang isinya menceritakan

tentangsurmpahRasulrrllahtentangakanditurunkannya

Isa AI Masj'h putra Manyam sebagai penegak keadilan di

dunia ini,, Penjel"asan ini juga telah disebutkan pada

hadits sebe'LumnYa '



lu/

Jadi,' sehubungan dengan persambungan sanad yang

lebih kuat rnaka status haditsnya adalah hasan ' dan

sebagian lresar muhaditsin sepakat bahwa hadits

tersebut lboleh diamalkan' ha1 ini sebagaimana

dijelaskan pada hadits sebelumnya'

6. Kehujjahan Hadits keenam

Sanerd hadits keenaur ini terdiri dari tujuh

sanad, sama dengan sanad hadits ke lima hanya Nafi'

Maula abi <tratadah yang beda' Kualitas periwayatan rawi

hadits keenam ini sama dengan hadits kelima' sebab

masih ada nama Abdul Razak'

Sedang hadits ini persambungan sanadnya adalah

muttasil, sebab mulai sanad pertama sampai Nabi saw'

tidak terputus, mereka sating meriwayatkan dan

menerima riwayatnya' Dan matannya adalah dimulai dari

perkataan "qala Rasulullah saw-" sampai perkataan

,,innakum,, yang isinya sama seperti hadits sebelumnya'

yaitu tentang turunnya Isa putra }4aryam sebagai tanda

hari qiyamat, dan sebagai hakim yang adil dan lain-

lain.

Da:ri uraian tersebut dapat diambil suatu



108

hasankesimPulan bahwa

sebagaimana hadits

status haditsnYa adalah

yang terrsebut dj- atas '

7.
I

Kehuj jahan trtradits Ketujuh

rawi

I s lami

sama

Abdul

Sanad hadits 'ketujuh ini terdiri dari tuiuh

sama dengan hadits keenam' hanya Hantholah aI

yanE membedakannya" Kualitas Hadits ketujuh ini

denga:n hadits keenam sebab tercantumnya nama

Razak sebagai rawinYa'

Sedang persambungan sanadnya adalah muttasil'

sebab mulai rawi pertama sampai Nabi saw' adalah

muttasil. Dan matannya juga masih sama' yaitu men-

cerltakan tentang tur.unnya rsa A1 Masih putra Maryam

sebagaitandaakandat,angnyahariqj.yamat.

Jadi, sehubungan dengan persambungan sanadnya

lebih kuat, maka status haditsnya adalah hasan ' dan

kedudukan hadits ini sama dengan hadits-hadits

sebelumnya, dan rnenurut kesepakatan sebaqian

muhaditsin hadits tersebut boleh dijadikan hujjah'




